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ABSTRACT

The research aims is to evaluate effectiveness of leaf extract of neem, piper, and eupathorium as
botanical pesticide and its compatibility which use of biological control agents Trichoderma for control of
club root disease. The test conducted in greenhouse belong to Faculty of Agriculture, University of Sebelas
Maret at Surakarta, on June till September 2004. The research used completely randomized design with 3
replications consisted 10 soil treatments before planting using leaf extract of neem (Azadirachta indica),
Piper betle, and Eupathorium inulifolium and Trichoderma or its combinations. As dependent variables are
disease severity, weigh of health root, weigh of fresh biomass and dry biomass.

The result of the research showed that soil treatment using leaf ekstract of neem, piper, and
cupathorium could reduce effectively disease severity of club root. Treatment combinations of leaf extract of
neem, piper, and eupathorium could increase effectiveness of control of club root and compatible with soil
treatment using Trichoderma so it could increase effectiveness of the disease control.
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PENDAHULUAN

Tanaman sayuran, termasuk kubis-
kubisan memiliki risiko tinggi terhadap penyebab
penyakit. Salah satu sentra penghasil kubis-kubisan
di Jawa Tengah adalah Tawangmangu
(Karanganyar). Akhir-akhir di  daerah ini
menghadapi masalah penyakit tanaman kubis-
kubisan yang cukup serius. Sesui dengan gejalanya
petani  setempat memberi nama  penyakit
akar "menthol"(Jawa) yang artinya membengkak
dengan besar. Sebenarnya penyakit tersebut telah
dikenal di dacrah lain  sebagai penyakit akar
gada (club root) yang disebabkan oleh cendawan
Plasmodiophora brassicae Wor. (Hadiwiyono dan
Supriyadi, 1998).

Penyakit akar gada yang disebabkan oleh
jamur P. brassicae ini merupakan penyakit
terpenting  pada  tanaman  kubis-kubisan  di
Indonesia. Serangan patogen akar gada dapat
menimbulkan kerusakan hingga 100% atau gagal
panen (Hadiwiyono dan Supriyadi, 1998). Penyakit
ini sangat sulit dikendalian sehingga untuk
mengendalikannya sangat dianjurkan untuk
dilaksanakan melalui penerapan pengendalian
terpadu.  Penggunaan fungsida masih menjadi
alternatif komponen pengendalian penyakit terpadu
pada tingkat petani karena dirasakan praktis dan

hasilnya lebih cepat terasakan. Fungisida yang
tersedia dipasaran ataupun digunakan petani
sampai saat ini adalah fungisida sintetik yang
dirasakan sangat mahal sehingga kurang ekonomis
dan umumnya bersifat kurang ramah terhadap
lingkungan  sehingga  kemungkinan  dapat
menimbulkan  dampak  negatif  yang  tidak
diinginkan. Penggunaan fungisida yang lebih
murah dan aman bagi lingkungan seperti fungisida
nabati belum dilakukan petani untuk pengendalian
penyakit akar gada, karena belum tersedia
informasi yang cukup tentang itu.

Banyak tanaman telah dilaporkan dapat
dikembangkan menjadi fungisida nabati yang
diantaranya adalah tanaman mimba (Azadirachta
indica), sirih  (Piper  betle), dan pahitan
(Eupathorium  inulifolium). Trichoderma telah
dilaporkan dan disosialisasikan serta telah
digunakan  oleh  sebagian  petani  untuk
pengendalian penyakit akar gada. Suatu senyawa
yang bersifat fungisidal terhadap cendawan
patogen mungkin juga bersifat fungisidal terhadap
cendawan  antagonistik namun  bisa  juga
kompatibel sehingga meningkatkan efektifitas
pengendalian. Selanjutnya ~ yang  menjadi
permasalahan  adalah  sejauhmana efektifitas
ckstrak daun mimba, sirih, dan pahitan terhadap
eliminasi patogen akar gada dan bagaimana
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kompatibelitas serta pengaruh ekstrak daun mimba,
sirih, dan pahitan terhadap agens pengendalian
hayati Trichoderma?

Penelitian ini  bertujuan mengevaluasi
efektifitas ekstrak daun mimba, sirih, dan pahitan
sebagai fungisida nabati serta kompatibelitasnya
dengan penggunaan agens hayati  Trichoderma
untuk pengendalian penyakit akar gada.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan rumah kaca
Faukltas Pertanian Universitas Sebelas Maret di
Surakarta.  Rencana penelitian dilakukan mulai
bulan Juni 2004 sampai dengan Oktober 2004.

Ekstraksi daun dilakukan dengan cara
menimbang 400 g daun mimba, sirih, atau pahitan
kemudian direbus dengan 1000 ml air serta
diuapkan hingga tersisa 200 ml. Selanjuntnya air
rebusan ini dijadikan sebagai larutan indikator
induk. Tanah yang digunakan adalah tanah entisol
tanpa sterilisasi Media tanah dicampur dengan
kompos perbandingan tanah dan kompos 3:1 dalam
volume, Kemudian media tanah tersebut
diinfestasi spora P. brassicae dengan kerapatan103
spora per gram tanah. Untuk perlakuan agens
pengendalian hayati Trichoderma, dibiakkan pada
media subtrat campuran dedak dan serbuk gergaji
I: I dalam volume umur 14 hari. Perlakuan tanah
dilakukan dengan cara menginfestasi tanah dengan
karapatan 105-6 cfu/gram tanah bersama substrat.

Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 3 ulangan dan setiap unit
perlakuan terdiri dari 12 tanaman caisin yang
ditanam pada media tanah dalam baki plastik
kapasitas 6 kg tanah kering angin. Perlakuan terdiri
dari 9 perlakuan yang merupakan kombinasi
perlakuan tanah dengan ekstrak daun mimba, sirih,
pahitan, dan Trichoderma dan kombinasinya
(‘Tabel 1).

Perlakuan tanah dengan larutan indikator
dilakukan dengan cara larutan induk diencerkan
hingga konsentrasi 400ppm. Kemudian sebanyak
1000 ml larutan indikator yang telah diencerkan
tersebut disiramkan dan diaduk secara homogen
pada 6 kg tanah media tanam.

Peubah tergantung yang diamati adalah
keparahan penyakit, berat akar lateral sehat; berat
brangkasan basah dun kering. Keparahan penyakit
dihitung dengan menggunakan rumus :

LAl i )
— S ——— 0
N.Z
dimana :
KP = keparahan penyakit,
n = jumlah tanaman dengan kategori tertentu
serangan patogen,
v = Kategori serangan patogen,
N = jumlah tanaman yang diamati,
7z kategori serangan patogen lertinggi

Adapun  kategori serangan yang dipakai
adalah sebagai berikut:
0 = tidak ada gejala penyakit pada akar,

I = volume akar membengkak meningkat
0<X<5%,

2 = volume akar membengkak meningkat
5<X<25,

3 = volume akar membengkak  meningkat
25<X<50,

4 = volume akar membengkak meningkat
S0<X<75,

5 = volume akar membengkak meningkat
755<X<100

Data yang diperoleh dilakukan analisis
menggunakan sidik  ragam  dilanjutkan dengan
Uji Selang Berganda Duncan atau t-test pada taraf
I dan atau 5%.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengamatan keparahan
penyakit menunjukkan bahwa ekstrak daun mimba,
sirih, maupun daun pahitan dapat menckan
keparahan penyakit dengan nilai efektifitas diatas
30 persen. Ekstrak daun sirih nampaknya paling
efektif dibandingan dengan ekstrak daun mimba
dan pahitan dengan nilai efektifitas 47,42 yang
diikuti ckstrak daun mimba dan pahitan yang
secara  berturut-turut 4523 dan 30.84 persen
(Tabel 1).

Pengaruh perlakuan ekstrak daun mimba,
sirih, dan pahitan terhadap penyakit akar gada
ditunjukkan juga pada hasil pengamatan berat akar
lateral sehat. Secara umum caisin yang ditanam
pada tanah yang diperlakukan dengan ekstrak
daunh mimba, sirih, ataupun pahitan menunjukan
dapat meningkatkan berat akar lateral sehat
dibandingkan caisin yang ditanam pada tanah tanpa
pengendalian  patogen. Namun  demikian
peningkatan efektifitas pengendalian tidak linier
dengan peningkatan berat akar lateral sehat. Pada
perlakuan ekstrak daun pahitan menunjukkan berat
akar lateral yang paling tinggi dibandingkan
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dengan perlakuan ekstrak daun mimba dan daun
sirih.  Hal ini diduga ekstrak daun pahitan
memberikan sumbangan nutrisi pada tanaman
caisin sehingga pertumbuhan perakarannya lebih
baik.

Perlakuan tanah secara kombinasi dari dua
jenis ekstrak daun miba, sirih, atau pahitan
menunjukkan dapat meningikatkan- efektifitas
pengendalian penyakit akar gada. Hal ini
ditunjukan peningkatan penekanan keparahan
penyakit bila dibandingkan tanpa pengendalian
schingga meningkatkan efektifitas  pengendalian
(Tabel 1).

Perlakuan tanah dengan ekstrak daun
mimba, sirih, maupun pahitan tidak berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan caisin.  Hasil
pengmatan pengukuran berat brangkasan segar
maupun karing menunjukkan bahwa perlakuan
tanah dengan esktrak daun mimba, sirih maupun
pahitan tidak menurunkan kedua peubah berat
banrangkasan tersebut (Tabel 2.).  Sebagian
perlakuan justru menunjukkan dapat
mengembalikan berat brangkasan dari penurunan
akibat serangan patogen akar gada. Terutama
ekstrak daun pahitan secara umum cenderung
meningkatkan petumbuhan tanaman caisin.

Efektifitas daun mimba sebagai fungisida
nabati.

Tanaman mimba mengandung senyawa
bioaktif kelompok limonoid (triperpenoid) seperti
azadirachtin, meliantriol, salanin, nimbin, dan
nimbidin (Guhakar, 1993). Ekstrak mimba bersifat
toksik terhadap berbagai organisme tidak hanya

serangga tetapi juga termasuk kelompok nematoda,
cendawan, bakteri, virus, dan malusca (Assabgui er
al., 1997; Copping dan Hewitt, 1998). Akhir-akhir
ini telah mulai dilakukan penelitian tentang
kemungkinan penggunaan mimba sebagai bahan
fungisida nabati. Tjahjani er al. (2000) melaporkan

_bahwa ekstrak daun mimba dapat menekan

pertumbuhan cendawan Gloesporium piperatum in
vitro dan intensitas penyakit akntraknosa pada
cabai.  Hasil penelitian Prasetyo et al, (1997)
ekstrak daun dan biji mimba dapat menekan
pertumbuhan  Phytophthora  prasitica  var
nicotianae.

Efcktifitas daun sirih dan pahitan scbagai

fungisida.
Daun sirih (P. betle) ini sebenarnya telah
lama dikenal digunakan scbagai antiseptik karena

mengandung  senyawa  antimikroba  yang
menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur
(Darwis, 1992; Kardiman, 1999). Menurut
Muhlisah (1995), Senyawa antimikroba yang
terkandung dalam ekstrak daun sirih adalah
senyawa fenol betel, hidroksivacikol, kavicol,
kavibetol, eugenaol, dan diastase.

; Sumartini  dan  Yusmani  (2002)
melaporkan bahwa ekstrak daun sirih dapat
menurunkan  persentase spora  berkecambah
cendawan karat kedelai Phakopsora pachyrizi dan
jumlah pustule dan paling efektif dibandingkan
dengan ekstrak daun pahitan, daun mimba, bakau
Ceriops tagal, bakau Avicenia marina, dan umbi
bawang merah Alium cepa dan bawang putih A.
sativum.

Tabel 1. Berat Akar Lateral Sehat Dan Keparahan Penyakit Akibat Perlakuan Ekstrak Daun Mimba, Sirih,

Pahitan, dan Trichoderma

Berat akar lateral Keparahan Nilai Efektifitas (%)
Perlakuan sehat (gram) penyakit (%)

Tanah bebas patogen 0,052¢ 0,00 =

Tanpa pengendalian 0,022ab 77,11e -

Ekstrak daun mimba 0,03 1abc 42.23cd 45.23
I:kstrak daun sirih 0,018a 40,55¢d 47.42
Ekstrak daun pahitan 0,035abc 53,33 d 30.84
Ekstrak daun mimba dan sirih 0,027abc 27,22ab 64.70
Ekstrak daun mimba dan pahitan 0,030abc 15,87a 79.42
Ekstrak daun sirih dan pahitan 0,049c¢ 27,55ab 64.70
Ekstrak daun mimba dan 7richoderma 0,044bc 17,22a 77.67
Ekstrak daun sirih dan Trichoderma 0,042abc 30,00abc 61.69

Ekstrak daun pahitan dan Trichoderma 0,031abc

4722 d 38.76

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf 5 %.
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Tabel 2. Berat Brangkasan Basah Dan Brangkasan Kering Tanaman Akibat Perlakuan Ekstrak Daun
Mimba, Sirih Dan Pahitan Serta Agens Pengendali Hayati Trichoderma

Berat brangkasan segar

Berat brangkasan kering

Perlakuan T gram ——
Tanah bebas patogen 29,17 1,82 b
Tanpa pengendalian : 2 © 20,00 1,33 ab
Ekstrak daun mimba 2022 1,27 ab
Ekstrak daun sirih 20,01 0.99 a
Ekstrak daun pahitan 22,78 1,55 ab
Ekstrak daun mimba dan sirih 25,00 1,43 ab
Ekstrak daun mimba dan pahitan 25,84 1,52 ab
Ekstrak daun sirih dan pahitan 29,45 1,98 b
Ekstrak daun mimba dan Trichoderma 22,50 1,36 ab
Ekstrak daun sirih dan 7richoderma 26,94 1,69 ab
Ekstrak daun pahitan dan 7richoderma 30,55 1,46 ab

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMR'T pada taral’§ %.

Hasil penelitian Manilah dan Mahriani
(2000) menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih
pada konsentrasi 3%  sudah dapat menekan
pertumbuhan Phytophthora  palmivora hingga
100% baik pada pengujian in vitro maupun in vivo.
Hasil ini jauh lebih efektif bila dibandingkan
dengan ketrak daun mimba dan saga. Hasil
penelitian serupa terhadap P. palmivora ini juga
dilaporkan oleh Darsam el al. (1994). Istifadah
(2001) menambahkan bahwa ckstrak daun sirih
pada konsentrasi 12,5% dapat menghambat
perkecambahan konidia 100% yang setara dengan
fungisida pembanding.  Tjahjani et al. (2000)
melaporkan bahwa ekstrak daun sirih lebih efektif
menghambat perkecambahan spora dan
pertumbuhan  Gloesporium  piperatum schingga
dapat menekan intersitas penyakit antraknosa pada
buah cabai. Ekstrak daun sirih juga dilaporkan
dapat menghambat pertumbuhan cendawan lain
seperti  Drehslera oryzae, Pyricularia oryzae,
Rhizoctonia  solani,  Ustilago  hordey, dan
Cladopsorium cucumerinum (Grainge dan Ahmed,
1988 dalam Tjahjani et al., 2000).

Kompatibelitas Fungisida dan Trichoderma
dalam Pengendalian Penyakit.

Menurut Chet (1987) pengendalian hayati
dan pengendalian kimiawi secara terpadu sangat
menjanjikan dalam pengendalian penyakit dengan
meminimalkan gangguan pada kesimbangan
pengedalian hayati.  Hal dapat dilaksanakan

dengan menggunakan dosis sublethal fungisida

atau menggunakan ras Trichoderma yang resisten
terhadap fungisida tertentu yang efektif terhadap
patogen, Banyak pengujian telah membuktikan
kontibelitas keterpaduan pengunaan fungisida

dengan dosis sublethal pada Trichoderma.
Munnecke et al. (1973) dan Elad et al. (1982)
melaporkan hasil penelitiannya yang menunjukkan
Trichoderma relatif resisten terhadap dosis tinggi
methyl bromida. Elad er al (1980) melaporkan
adanya Trichoderma yang resisten terhadap PCNB
schingga  kombinasinya dapat  meningkatkan
efektifikas pengendalian Rhizoctonia. Davet et
al. (1981) cit. Chet (1987) menemukan bahwa
benomyl menghambat petumbuhan  Trihoderma
sedangkan thiram meningkatkan pertumbuhan.
Hadar et al, (1979) aplikasi PCNB yang tidak
efektif  yang diterpadukan  dengan perlakuan
Trichoderma dapat meningkatkan efektifitas
pengendalian serangan Rhizoctonia pada terong,
Sccara  tunggal  Trichoderma dan  dapat
menurunkan insidensi penyakit 26%, sedangkan
kombinasi keduanya dapat menurunkan insidensi
penyakit hingga 40%. PCNB sendiri tidak
berpengaruh pada insidensi penyakit pada
pembibitan terong.

Hasil penelitian serupa dilaporkan juga
oleh Chet et al. (1979) yakni adanya pengeruh
sinergistik interkasi antara Trichoderma dangn
PCNB dosis sub-lethal terhadap Sclerotium rolfsii
pada kacang tanah.  Sinergisme ini disebabkan
oleh penekanan sebagian mikroflora tanah
sehingga aktifitas pengedalian hayati meningkat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil

kesimpulan bahwa:

o

Perlakuan tanah dengan ekstrak daun mimba,
sirih, dan pahitan efektif dapat menekan
keparahan penyakit akar gada. Ekstrak daun
sirih paling efektif diikuti mimba dan pahitan
dengan nilai efektifitas atau menekan
keparahan penyakit secara berturut-turut 47,42
; 45,23; dan 30.84 persen.

Kombinasi perlakuan tanah dua macam
ekstrak daun (mimba, sirih, pahitan) dapat
meningkatkan efektifitas pengendalian
penyakit akar gada.

Perlakuan tanah dengan ekstrak daun mimba
dan  ekstrak  daun  sirth  kompatibel

dikombinasikan dengan perlakuan tanah
dengan  Trichoderma  sehingga  dapat
meningkatkan efektifitas pengendalian

penyakit akar gada.

Selanjutnya disarankan bahwa perlu dilakukan
penelitian serupa di lapangan dengan tujuan untuk
mengevaluasi efektifitas eksrak daun mimba, sirih,
dan pahitan untuk mengendalikan penyakit akar
gada pada kondisi lapangan.
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